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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan 

pada Bab IV, dapat dirumuskan simpulan sesuai dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

Penyesuaian yang dilakukan oleh ibu dilakukan dengan dua cara yaitu, 

pertama ibu menyesuaikan dirinya terhadap peran. Kedua, ibu mengubah 

lingkungannya dengan membagi tanggung jawab yang dimilikinya di ranah 

domestik dengan orang lain baik itu suami, anak, orang tua, mertua, saudara, atau 

pun orang yang dia bayar. Dalam pemenuhan fungsi ekonomi ibu tidak hanya 

mengelola keuangan keluarga melainkan ikut membantu menambah penghasilan 

keluarga. Dalam fungsi afeksi ibu berusaha untuk memanfaatkan waktu yang 

dimilikinya ketika tidak bekerja untuk memenuhi segala kebutuhan keluarganya 

sekaligus memberikan perhatian dan kasih sayang pada keluarganya. Dalam 

fungsi sosialisasi, bagi anak-anak yang masih balita, ibu melakukan sosialisasi 

dengan pembiasaan yang baik ketika ibu berada dirumah dan menitipkan bayinya 

untuk diasuh kepada orang yang dia anggap dapat merawatnya. Untuk anak yang 

sudah sekolah, pemenuhan fungsi sosialisasi bagi anak mengandalkan sekolah dan 

lembaga pendidikan lainnya seperti madrasah diniyah. Adapun ketika ibu berada 

dirumah, ibu berusaha membimbing dan mengajarkan nilai dan norma 

semampunya saja. Untuk keperluan pengelolaan rumah tangga seperti memasak, 

membersihkan rumah, dan lainnya, ibu tetap melakukannya ketika dia berada di 

rumah dan menitipkannya kepada orang lain ketika dia bekerja baik itu orang tua, 

suami, anak, atau orang yang sengaja dibayar. Untuk alokasi waktu, ibu berusaha 

memanfaatkan sebaik-baiknya waktu yang ada ketika dia berada dirumah 

meskipun terkadang rasa lelah dapat menyebabkan alokasi waktu untuk keluarga 

semakin berkurang. Penyesuaian yang dilakukan ini demi menjaga terjadinya 

keseimbangan di dalam lembaga keluarga. 

Faktor yang mendorong penyesuaian peranan yang dilakukan oleh buruh 

pabrik perempuan dalam keluarga antara lain, pertama tuntutan ekonomi yang 
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telah membuat partisipan tidak hanya menjadi ibu rumah tangga biasa melainkan 

memilih untuk bekerja sebagai buruh pabrik sehingga sebagian waktunya 

digunakan untuk memenuhi paranan-peranannya di pabrik. Kedua, Suami dan 

anak tetap membutuhkan peran istri dan ibu sehingga membuat buruh pabrik 

perempuan harus dapat menyesuaikan peranannya baik di pabrik maupun dalam 

keluarga. Ketiga, nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat di Kecamatan Kalijati 

mengkonstruksi perempuan sebagai istri dan ibu yang memiliki peran utama 

untuk menjaga, mengasuh, mengasihi, merawat dan mendidik anak serta 

keluarganya dan mampu memenuhi kebutuhan keluarga meskipun dia bekerja di 

ranah publik. Hal tersebut membuat perempuan harus mampu menyesuaikan 

peranannya antara peranan di pabrik dan keluarga. Keempat waktu ibu yang 

terbatas karena harus bekerja di pabrik membuat ibu harus menyesuaikan diri agar 

waktu yang dimilikinya dalam keluarga dapat digunakan secara efektif. 

Dampak penyesuaian peranan ibu dalam keluarga dampak positifnya antara 

lain, dapat meningkatkan kemampuan ekonomi keluarga, dapat memperluas 

lingkungan sosial ibu dengan teman di tempat kerja, memberikan kepuasan bagi 

ibu tersebut  karena dapat memenuhi peran-perannya, meningkatkan kerjasama 

antara suami dan istri dengan berbagi tugas rumah tangga dan saling membantu 

dalam memenuhi berbagai fungsi keluarga, serta anak dapat lebih mandiri dan 

bertanggung jawab. Sedangkan dampak negatifnya antara lain terdapat tumpang 

tindihnya peranan dalam keluarga dan keintiman keluarga menjadi berkurang, 

terkadang ibu merasa lelah dengan berbagai tuntutan peran yang dihadapinya, 

berkurangnya alokasi waktu antara suami dan istri sehingga kedekatan dalam 

keluarga dapat terganggu, anak harus dititipkan kepada orang lain disaat ibu 

bekerja, perhatian ibu terhadap anak tidak selama dan seleluasa ibu rumah tangga 

biasa, kedekatan emosional antara ibu dan anak berkurang serta  anak cenderung 

lebih bebas sehingga tidak ada yang mengontrol pergaulannya. 

B. Rekomendasi 

Dari hasil analisis mengenai penyesuaian peran ibu bekerja dalam kehidpan 

keluarga di Kecamatan kalijati Kabupaten Subang pada penelitian ini, dapat 

direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

Rekomendasi ditujukan kepada peneliti lanjutan terutama dalam analisis 

penyesuaian peranan ibu bekerja dalam kehidupan keluarga yang bersumber 

dari penelitian ini adalah : 

a. peneliti melakukan penelitian pada cara-cara penyesuaian peranan 

keluarga, faktor pendorong penyesuaian peranan keluarga dan 

dampaknya sekaligus sehingga penelitian ini tidak dilakukan secara 

mendalam. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan 

analisis dengan lebih mendalam pada salah satu tujuan penelitian ini 

baik itu cara penyesuaian berupa aktivitas, faktor pendorong 

penyesuaiannya serta dampak dari penyelesaian konflik peranan yang 

dilakukan oleh buruh pabrik perempuan. 

b. Selama peneliti melakukan pengumpulan serta analisis data, peneliti 

menemukan masalah-masalah lain salah satunya adalah meningkatnya 

kenakalan remaja dan tindakan kriminal dengan dibangunnya kawasan 

industri pada suatu wilayah. Akan menjadi hal menarik untuk dikaji 

mengenai pengaruh perkembangan industri terhadap kenakalan remaja 

maupun angka kriminalitas bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Rekomendasi untuk Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Rekomendasi yang ditujukan kepada program studi Pendidikan Sosiologi 

yang bersumber dari penelitian ini adalah hendaknya calon-calon pendidik 

yang ada di program studi Pendidikan Sosiologi tidak hanya diajarkan untuk 

bisa mengajar di sekolah tetapi juga dapat menjadi agen sosialisasi bagi 

murid-muridnya khususnya bagi anak pada keluarga ibu bekerja. Hal ini 

berkaitan dengan harapan yang tinggi dari keluarga ibu yang bekerja terhadap 

pendidikan anak-anaknya di sekolah formal. 

3. Rekomendasi untuk Pemerintah Kecamatan Kalijati 

Rekomendasi ditujukan kepada pemerintah Kecamatan Kaljati 

Kabupaten Subang yang bersumber dari penelitian ini adalah : 

a. Pemerintah harus senantiasa mempertimbangkan dampak baik 

maupun buruk ketika memutuskan pembangunan isdustri pada suatu 

wilayah. Dampak baik dan buruk tersebut tidak hanya didasarkan pada 
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dampak ekonomi, melainkan harus juga didasarkan pada dampak 

perubahan sosial dan budaya yang akan terjadi. 

b. Pemerintah harus memberikan kebijakan yang tidak akan merugikan 

lembaga keluarga dengan melibatkan ibu untuk bekerja di ranah 

publik seperti melakukan pengawasan terhadap perusahaan-

perusahaan agar peraturan perusahaan tidak terlalu memberatkan 

perempuan dalam menunaikan tugasnya di pabrik maupun di rumah. 

4. Rekomendasi untuk Kementrian Perlindungan Anak dan Pemberdayaan 

perempuan  

Rekomendasi yang ditujukan kepada kementrian perlindungan anak dan 

pemberdayaan perempuan dalam pembahasan mengenai penyesuaian peranan 

ibu bekerja dalam kehidupan keluarga di Kecamatan Kalijati Kabupaten 

Subang bersumber dari penelitian ini adalah harus adanya antisipasi berkaitan 

dengan masuknya ibu di ranah publik salah satunya dengan bekerja sebagai 

buruh pabrik. Antisipasi yang dapat dilakukan antara lain menyiapkan 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal untuk anak belajar 

mengenai aturan-aturan dalam masyarakat sehinggal fungsi sosialisasi yang 

kurang terenuhi dalam keluarga bisa didapatkan dalam lembaga pendidikan 

tersebut. 


